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ABSTRAK

Salistia Muniroh. Peran mata pelajaran akhlak mddiam pembentukan
karakter anak. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan PekaidiAgama Islam Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013.

Latar belakang masalah penelitian ini berdasatkguman pendidikan yang
merupakan usaha dalam pembentukan karakter sedadah lebih menyangkut
masalah proses dalam pembentukannya sehingga derddai-nilai karakter.
Namun, pada kenyataannya dilapangan, usaha-usat@inaan akhlak melalui
berbagai lembaga pendidikan dan melalui berbagacama metode terus
dikembangkan. Ini menunjukkan bahwa akhlak perhindi. Pendidikan akhlak
bagi anak sangatlah penting, untuk itu kita sebagang tua harus melatih dan
mendidik anak, di SDIT Salsabila Al-Muthi’in terddgekhlak mulia, tetapi belum
dapat menerapkannya, sehingga masih banyak yang tgerbaharui, mendidik
anak dari usia dini tidak lah mudah, untuk itu Isanmlenggunakan metode yang
tepat untuk bisa mencapai hasil yang maksimal

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dengaengambil latar SDIT
Salsabila Al Muthi’in Yogyakarta. Pengumpulan datalaldikan dengan
mengadakan pengamatan, wawancara, dan dokumehmadisis data dilakukan
dengan menelaah seluruh data, mereduksinya, mamyysiwdalam satuan dan
mengkategorikannya kemudian memeriksa keabsahaa datta menarik
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Proses péjdvan akhlak
mulia yaitu tentang contoh sikap terpuji dan sikaqgela, yang harus di teladani
dan harus di jauhi oleh anak. Pembelajaran akhlakamnbersifat aplikatif,
sehingga dengan adanya pembelajaran akhlak mupat daembiasakan diri
untuk dapat menerapakan sikap yang telah ditanandkasekolah. (2) Peran
akhlak mulia dalam pembentukan karakter yaitu Adgmsagaplikasian terhadap
materi pembelajaran akhlak mulia, seperti sikapsiterpuji pada anak, sehingga
anak dapat tertanam nilai karakter sejak dini. Adaperubahan sikap anak,
terhadap metode pembelajaran akhlak mulia, misghaga metode pembiasaan,
penerapannya seperti shalat dhuha berjama’ahfangan sebelum makan, shalat
dzuhur berjama’ah, dll. Anak dapat mengetahui makapsterpuji dan mana
sikap yang tercela, dalam kehidupan sehari, serta mengetahui sikap tanggung
jawab, nilai kemandirian, toleransi, religius, disipdsb.
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BAB |
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal yang penting dalam k@aidwmat manusia,
tanpa pendidikan manusia akan mengalami kesulitdand hidupnya. Dengan
adanya pendidikan, manusia akan lebih mudah untwmenuhi segala
kebutuhannya. Pendidikan juga merupakan penolagaitbagi manusia untuk
menjalani hidup ini. Secara sederhana pendidikgatddimaknai sebagai usaha
untuk membantu peserta didik mengembangkan selpoténsinya (hati, pikir,
rasa dan karsa, serta raga) untuk menghadapi nmegsan.dOleh karena itu
pembentukan akhlak terhadap anak sangat pentirigk umengetahui seberapa
jauh perilaku anak.

Sebagai umat manusia kita harus senantiasa taglaré@n perintah agama,
yaitu dengan menjalankan segala perintah Allahtasereninggalkan apa-apa
yang dilarang olehnyaDi zaman sekarang ini, banyak diantara kita yangilma
kurang memperhatikan dalam mempelajari akhlak.uPdirhgat, bahwa Tauhid
sebagai inti ajaran Islam yang seharusnya kita akam disamping mempelajari
akhlak. Karena tauhid merupakan realisasi akhlakasgy hamba terhadap Allah,
seseorang yang bertauhid dan baik akhlaknya beeadidalah sebaik-baiknya

manusia.

Yimam s AhmadTuntunan Akhlaqul Karimah (Jakarta: Lekdis, 2005), hal.5.



Namun, pada kenyataannya dilapangan. Usaha-usahaing@mbakhlak
melalui berbagai lembaga pendidikan dan melalubdgasi macam metode terus
dikembangkan. Ini menunjukkan bahwa akhlak perlpindi. Dari pembinaan
tersebut akan terbentuk pribadi-pribadi muslim yaagakhlak mulia, taat kepada
Allah dan rasul-Nya hormat kepada ibu bapak daarsgkepada sesama mahluk
ciptaan Allah.

Pembentukan akhlak dapat diartikan sebagai usaiggshb-sungguh dalam
rangka membentuk akhlak anak, dengan melalui saneerdidikan dan
pembinaan yang terprogram secara baik dan dilakaanaengan sungguh-
sungguh dan konsistén.

Pada dasarnya jiwa manusia dibedakan menjadi 2 as@ddi aspek
kemampuan ability) dan aspek kepribadiarpefsonality). Aspek kemampuan
meliputi prestasi belajar, intelegensi, dan balssdangkan apsek kepribadian
meliputi watak, sifat, penyesuaian diri, minat, emsikap dan motivasi. Gagasan
tersebut memberikan gambaran kesan tentang apady@kigkan, dirasakan, dan
diperbuat, yang terungkap melalui perilaku. Berikuit merupakan gambaran
umum arti kepribadian ditinjau dari berbagai aspek.

Orang tua yang membangun potensi anaknya, harus deitu mengenal
perilaku dan watak anaknya. Pengenalan orang tiiadap perilaku anaknya
dapat membangun potensi dan mengarahkan anak kbphdepa kegiatan yang
sesuai. Selain itu, orang tua yang membangun pgotansknya harus

mempertimbangkan dan menyesuaikan diri mereka gdepgekembangan anak.

2 Abudin NataAkhlak Tasawuf (Jakart: PT Raja Grafindo Persada, 2000), hal .158.
s Djali, Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), cet 1, hal. 11.



Orang tua juga berkewajiban mengenal perilaku ark@tena setiap anak
memiliki perbedaan perilaku meskipun berasal damngtua yang sama. Perilaku
anak yang terlihat sehari-hari merupakan wujud aé&kspresi keinginan,
kecenderungan dan potensi anak, oleh karena malpgman yang jelas terhadap
tingkah laku anak diperlakukan dalam membangunngotga.

Al-Qur'an menjelaskan bahwa tingkah laku anak memitikrbedaan dan
bermacam-macam. Wujud perbedaan ini bisa diliaattthgkah laku suku atau
bangsa tertentu dan warna kulit mereka. Perbedagkath laku adalah media
untuk bisa saling mengenal satu sama lain. Perafiddapat diartikan sebagai
sebuah proses dengan metode-metode tertentu sahioigong memperoleh
pengetauhan, pemahaman, dan cara bertingkah lakg y&suai dengan
kebutuharf.

Akhlak atau karakter itu diajarkan melalui metodeeinalisasi. Teknik
pendidikannya ialah peneladanan, pembiasaan, pea®ggperaturan, dan
pemotivasian. Yang jelas, bukan dengan cara meri@aargtau mendiskusikan,
jika pun perlu itu hanya cukup sedikit saja. Peikdid akhlak itu dilakukan
dengantreatment atau perlakuan-perlakuan. Adapun contohnya yédhetiap
ulangan harian atau ulangan umum di sekolah didamgan peraturan agar
murid-murid tidak mungkin dapat melihat catatadaki mungkin dapat bertanya

pada teman dekatnya, tidak mungkin juga dapat mtejgwaban temannya. Ini

4 Muhibbin SyahPsikologi Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1995), cet 1,
hal. 12.



diatur dengan sangat ketat pula, dengan adanyakparl seperti ini akan
dihasilkan murid yang jujur, mandiri, selalu melkén persiapan.

Pendidikan akhlak harus ditanamkan kepada pararggneuda harapan
bangsa. Akhlak merupakan inti dasar keimanan sasg@gang harus ditanamkan
kepada para generasi muda sejak dini. Hal ini hdiakukan dalam rangka
pembentukan karakter berbasis akhlak dalam kehidupzereka untuk
meneruskan perjuangan agama Islam. Pendidikan kakiauupakanprocess of
instruction and training. Penanaman akhlak yang benar akan diiringi sikap da
perilaku yang berbudi pekerti bagi para pesertékdsdbagai generasi penerus
bangsa di masa yang akan datang.

Pendidikan berbasis agama merupakan proses pearbelajntuk mencapai
tingkat keimanan, berilmu yang disertai amal sha®élain itu, pembelajaran
berbasis agama akan membentuk akhlak mulia. Dengamkidn, pendidikan
Islam lebih khusus ditekankan untuk mengembangkeathfkeberagamaan dan
sumber daya insan agar lebih mampu memahami, mgaithdan mengamalkan
ajaran-ajaran Islam dengan baik dan benar untuk pesteh keselamatan di
dunia dan akhirat. Oleh karena itu, akan diperolemegasi-generasi muda
penerus bangsa yang unggul, cerdas, mandiri d@émers Hal ini dapat dicapai
dengan menyelaraskan pendidikan karakter melalus g@embelajaran akhlak
mulia untuk membentuk akhlak pada peserta didik.

Dalam Kamus Illmiah Populer kata akhlak diartikanaggtd budi pekerti,

tingkah laku, perangdiAkhlak dalam ajaran Islam adalah akhlak yang benar-

® Abdul Majid & Dian AndayaniPendidikan Karakter Pserspektif Islam (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2011), cet 1, hal. 15.



benar mempunyai nilai mutlak mengenai baik dan loueerpuji dan tercela serta
berlaku dan dimanapun dalam segala aspek kehidypag, didasarkan kepada
aturan dalam al-Quran dan al-Hadits. Nilai-nilai lakhbukan hanya sekedar
sebagai pengetahuan kognitif saja, akan tetapishdinealisasikan dalam setiap
kehidupan manusia. Oleh karena itu, nilai-nilai akhharus ditanamkan kepada
setiap peserta didik dalam setiap proses pembatajpada pendidikan Islam.

Dengan demikian sudah jelas bahwa nilai-nilai matah akhlak merupakan

kebutuhan setiap manusia dan harus mendapatkaatiperlyang khusus dari

setiap proses pembelajaran dalam pendidikan islam.

Bahkan dalam pendidikan islam, haruslah dapat npanctua hal. Pertama,
mendorong manusia untuk mengenal Tuhannya sehinggdar untuk
menyembah-Nya dengan penuh keyakinan, menjalankaad siang diwajibkan
dan mematuhi syari'at serta ketentuan-ketentuaahilll Kedua, mendorong
manusia untuk memahami sunnah Allah di alam rayamenyelidiki bumi dan
memanfaatkannya untuk melindungi iman dan agamanya.

Pendidikan akhlak bagi anak sangatlah penting,kuittukita sebagai orang
tua harus melatih dan mendidik anak, di SDIT Salaahl-Muthi’'in terdapat
akhlak mulia, tetapi belum dapat menerapkannyainggh masih banyak yang
harus diperbaharui, mendidik anak dari usia ddakilah mudah, untuk itu harus
menggunakan metode yang tepat untuk bisa mencasli yang maksimal.

Akhlak mulia yang terdapat di SDIT Salsabilla Al-Mtith berisi tentang, tata

® Pius A Partanto & M. Dahlan Al Barramus limiah Populer (Surabaya: Arkola,
1994), hal. 14.

'Syed Sajjad Husain & Syed Ali Ashrafrisis Pendidikan Isam, terjemahan, Rahmani
Astuti (Bandung: Penerbit Rizala,1986), Cet. 1, Bal



cara berdo’a, bagaimana anak soleh, "dan contdiolt@erbuatan yang baik bagi
anak, tetapi masih banyak anak-anak yang berkdieigan temannya, mencaci
maki, tidak menghargai orang lain, tidak mau mejaggan pekerajaan rumah,
suka membuat keributan di kelas, berani pada cm@m@tau guru, dan ketika di
ajar berbicara sendiri, sehingga belum dapat mpkaraakhlak mulia secara
maksimal®

Alasan saya memilih judul tersebut karena di SDITs&ala Al-Muthi'in
terdapat mata pelajaran yang namanya akhlak mM&a pelajaran tersebut
terdapat dalam kurikulum yang ada di SD IT SalsabilMuthi'in. Pada mata
pelajaran akhlak mulia ini berisi tentang kisahakisitau crita-crita anak soleh &
solehah, sifat jujur. Jadi pendidik di sini menadrdan perilaku-perilaku yang
baik, sehingga, dengan adanya mata pelajaran terdétarapkan peserta didik,
dapat mencontoh perilaku-perilaku yang baik, setégat mengaplikasikan
kebiasaan perilaku yang baik dalam kehidupan sélaari Pada mata pelajaran
akhlak mulia ini hanya terdapat pada kelas bawat yhil, & Ill) saja. Dan pada
kelas ini merupakan masa anak dapat lebih mudatamaemkan, meniru, dan
mencontoh akhlak tersebut. Sehingga anak dapdt tebdah membiasakannya.
Penanaman akhlak tidak hanya dilakukan di kalakgdmarga saja, tetapi juga
dapat dilakukan dilembaga sekolah meskipun, waktayang sangat terbatas.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makalipanerasa tertarik

untuk meneliti tentang “ PERAN MATA PELAJARAN AKHLAK MUIA

8 Wawancara dengan Kepala Sekolah SDIT SalsabiMukhi'in, tgl 7 Desember 2012,
jam 09.00-10.00



DALAM PEMBENTUKAN KARAKTER ANAK KELAS Il DI SDIT
SALSABILA AL-MUTHI'IN
B. Rumusan Masalah

Berpijak dari latar belakang yang penyusun papatiatas, maka dapat

dicanangkan rumusan masalah :

1. Bagaimana proses pembelajaran akhlak mulia pada ledas Il di
SDIT Salsabila Al- Muthi’'in ?

2. Bagaimana peran mata pelajaran akhlak mulia pad& &elas Il
dalam pembentukan karakter di SDIT Salsabila Al
Yogyakarta ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan dan kegunaan penelitian ini yaitu gablaerikut :
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui peran mata pelaajaran akhlak mddilam
membentuk karakter anak kelas Il di SDIT SalsaBilaMuthi'in
Yogyakarta
b. Menguraikan peran apa saja yang dapat mempengatailaim
pembentukan karakter anak kelas Il di SDIT Salsa®il-Muti'in
Yogyakarta.
2. Kegunaan Penelitian
a. Dengan penelitian ini diharapkan dapat menambah akiads
pengetahuan, wawasan tentang pentingnya pembentkiakter

pada masa anak-anak.



b. Dapat menjadi masukan bagi SDIT Salsabila Al-MuthKimusunya
bagi guru kelas Ill agar dapat meningkatkan kuslitlam mata
pelajaran akhlak mulia

D.Kajian Pustaka
Kajian pustaka merupakan kajian mengenai penej@relitian yang
dilakukan terdahulu. Adapun hasil penelitian seitmgiya yang relevan dengan
penelitian ini adalah :

1. Muharammudin dari Jurusan Bimbingan dan Penyuluekam Fakultas
Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 200®ate Judul
Skripsi “Peran Bimbingan dan Konseling dalam us&embentukan
Akhlakul Karimah siswa SMP Muhammadiyah 2 Gamping &lem
Yogyakarta, skripsi ini menyimpulakan bahwa pendidildalam agama
islam merupakan usaha sadar untuk menyiapakandaiait menghayati
dan mengamalkan agama, baik yang berkenaan demgam, imoral,
mental maupun rohani, melalui kegiatan bimbingaangajaran dan
latihan®

2. Muntamah dari Jurusan PAIl Fakuktas Tarbiyah UIN SuHafijaga
Yogyakarta, pada tahun 2006 dengan judul SkripsirdifeGuru PAI
dalam Pembentukan Perilaku Keagamaan pada siswa 3legeri 1
Tretep Temanggung”. Skripsi ini menyimpulkan bahvesap guru PAI
dalam Pembentukan Perilaku Keagmaan pada siswa SLTPTretep
Temanggung diantaranya adalah peran guru PAIl sepaggelola kelas,
peram guru PAI sebagai perancang pengajaran, ggnanPAl sebagai
motivator, peran guru PAI sebagai evaluafor.

3. Dewi Yuni Purwasari dari Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah Heguruan
UIN Sunan kalijaga Yogyakarta, pada tahun 2011, aengdul skripsi, “
Peran Guru dalam Pembentukan Karakter Anak di Play=Badi Mulya
| Depok, Sleman, Yogyakarta, skripsi ini menyimpulddahwa peran guru
dalam pembentukan karakter anak adalah sebagditatasj sebagai
tauladan bagi anak, sebagai penasthat.

° Muharamuddin, Peran Bimbingan dan Konseling dalaaha Pembentukan Akhlakul
Karimah sisa SMP Muhammadiyah 2 Gamping Sleman skeaya,Skripsi, Jurusan Bimbingan
Penyuluhan dalam islam Fakultas Dakwah, 2003 ,62al.

' Muntahamah, Peran Guru PAI dalam Pembentukan Reilaagamaan pada siswa
SLTP Negeri 1 Tretep Temanggur@ripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan, 2006al. 48.

Y Dewi Yuni Purwasari, Peran Guru Dalam Pembentudamakter anak di Play Group
Budi Mulya | Depok, Sleman, Yogyakar@kripsi, Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kaliaga Yogyakarta, 2011, hal .74.



Berdasarkan tinjauan pustaka diatas, dapat ditkgkimpulan bahwa
penelitian yang akan dilakukan oleh penulis memgérbedaan dengan beberapa
penelitian di atas, penulis lebih memfokuskan tgtéagaimana peran mata
pelajaran akhlak mulia dalam pembentukan karakbeik,aterlebih pada masa
awal perkembangan anak yang memang sedang membutbitkbingan dan

arahan supaya tidak terjerumus ke dalam hal-ha pegatif.

E. Landasan teori
1. Peran Pendidikan akhlak

Kata peranan berasal dari kata peran, yang besasiatu yang
dimiliki oleh orang yang memiliki kedudukan dalamasyarakat. Istilah
peran sering diucapkan oleh banyak orang, seriiagnkéndengar kata peran
dikaitkan dengan posisi atau kedudukan sesedfaigtika istilah peran
digunakan dalam lingkungan pekerjaan, maka sesgorang diberi (atau
mendapatkan) sesuatu posisi, juga diharapkan naekghn peranannya
sesuai dengan apa yang diharapkan oleh pekerjasebte. Harapan
mengenai peran seseorang dalam posisinya, dapadatién atas harapan
dari si pemberi tugas dan harapan dari orang yamigerrma manfaat dari
pekerjaan/posisi tersebut. Gros mason dan MC Eachendifinisikan peran
sebagai seperangkat hamparan-hamparan yang dikepa#la individu yang

mendapati kedudukan sosial tertehtu.

12 pysat Bahasa Departemen Pendidikan Nasikiaaiys Besar Bahasa Indonesia (
Jakarta: Balai Pustaka, 2005 ), cet ke-3, hal. 835.

 David Bery Paulus Wirutomo (penyjokok-pokok pikiran dalam sosiologi (Jakarta:
PT Raja Grafindo, 1995), hal. 99.



Peran menurut Soerjono Soekanto adalah seperatigitakan yang
diharpakn dari seseorang pemilik stastus dalam anakgt. Peran merupakan
aspek dinamis dari kedudukan (status). Apabila csasg telah
melaksanakan hak dan kewajiban sesuai dengan kealuagk maka dia
telah menjalankan suatu perannya. Antara peran edundkikan tidak dapat
dipisah—pisahkan antara yang satu dengan yangdkxmkian sebaliknya.

Tidak ada peran tanpa kedudukan dan tidak ada ki&dndanpa peraif.

Menurut Richard Eyre & Linda nilai yang benar daterima secara
universal adalah nilai yang menghasilkan suatulgderi dan perilaku itu
berdampak positif baik bagi yang menjalankan mauprang lain. Inilah
prinsip yang memungkinkan tercapainya ketentram&au gercegahnya
kerugian atau kesusahan. Inilah seseuatu yang nanaang lain senang

atau tercegahnya orang lain sakit hati.

Kejujuran didefinisikan sebagai sebuah nilai kareparilaku
menguntungkan baik bagi yang mempraktikan maupgn drang lain yang
terkena akibatnya. Begitu pula halnya dengan kasiyang, keramahan,
keadilan, dan sebagainya. Kualitas-kualitas inajogemenuhi kriteria untuk
nilai karena meskipun kita memberikannya kepadagtain, persediaan di
pembedaharaan kita tetap banyak, dan karena makipak kita berikan

kepada orang lain, makin banyak juga yang kitarterari orang lain.

33.

1 Soerjono Soekantdjemperkenalkan Sosiologi ( Jakarta: CV. Rajawali, 1988 ), hal.
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Akhlak mulia dalam agama islam adalah melaksanalkavajiban-
kewajiban menjauhi segala larangan-larangan menaehkk kepada yang
mempunyainya; baik yang berhubungan dengan Allah porauyang
berhubungan dengan makhluk, dirinya sendiri, otaimgdan lingkungannya,
dengan sebaik-baiknya seakan-akan melihat Allah ajzabila tidak bisa
melihat Allah, harus yakin bahwa Allah selalu mdilya, sehingga
perbuatan itu benar-benar dilaksanakan dengan kskaikinya. Dan

kesemuanya itu dilandasi iman dan taggarrub kepdn.*

Pengertian Akhlak berasal dari bahasa Arab jama’ldatgun yang
menurut logat diartikan budi pekerti, perangaigiiah laku atau tabiat.
Rumusan pengertian akhlak timbul sebagai media yasegnungkinkan
adanya hubungan baik antddaaliq dan makhluk serta antara makhluk dan
makhluk. Berakar dari kat&halaga yang berarti menciptakaff. Dari
pengertian di atas dapat diketahui bahwa akhlal isifat-sifat yang di bawa
manusia sejak lahir yang tertanam dalam jiwanya skalu ada padanya.
Sifat itu dapat lahir berupa perbuatan baik, disetiinlak yang mulia, atau

perbuatan buruk, di sebut akhlak yang tercela sesmgan pembinaannya.

Sedangkan Ahmad Amin mengatakan bahwa akhlak lethiasaan
kehendak. Ini berarti bahwa kehendak itu bila dsik@an akan sesuatu maka

kebiasaannya itu di sebut akhlak. Contohnya, bdhekdak itu dibiasakan

24,

15 Rachmad DjantikeSistematis |slam (Akhlak Mulia), (Jakarta: Pustaka Panjimas), hal.

' yunahar llyasKuliah Akhlaq (Yogyakarta: LPPI, 2006), hal. 1.
Y"Asmaran AsPengantar Sudi Akhlak (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1992), hal. 1

11



memberi, maka kebiasaan itu ialah akhlak derm&w&nrang yang berakhlak
baik akan melakukan kebaikan secara spontan targmaritp apapun.
Demikian juga orang yang berakhlak buruk, melakukahurukan secara
spontan tanpa memikirkan akibat bagi dirinya maugang dijahati. Di
dalam Ensiklopedia pendidikan dikatakan bahwa akhlak ialah budi pekerti,
watak, kesulitan (kesadaran etik dan moral) yaitlakiean baik yang
merupakan akibat dari sikap jiwa yang benar tenh&ttaliknya dan terhadap

sesama manusta.
2. Pengertian Karakter

Karakter dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adsfatisifat
kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedalkese@ang dari yang
lain, tabiat, watak® Menurut Wyne karakter diambil dari bahasa Yunani
yang berartito mark (menandai). Istilah ini lebih fokus pada tindaketau
tingkah laku. Menurutnya ada dua pengertian tentgaugkter, pertama,
menunjuk pada bagaimana seseorang bertingkah #dabila berperilaku
tidak jujur, kejam, tentu orang tersebut memardéfgkan perilaku buruk.
Sebaliknya, apabila seseorang berperilaku jujuta snenolong, tentu orang

tersebut memanifestasikan karakter mulkkedua, istilah karakter erat

18 |bid., Asmaran As...hal. 2.

9 Spoegarda Poerbakawaé&ansiklopedi Pendidikan (Jakarta: PT Gunung Agung, 1976),
hal. 9.

20 pysat Bahasa Departemen Pendidikan Nasiaaius Besar Bahasa Indonesia
(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), edisi ketiga, $29.
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kaitannya denganpersonality. Seseorang baru bisa disebut orang yan

berkarakter apabila tingkah lakunya sesuai kaidatatfi*

Dalam hal ini karakter merupakan istilah yang maunknkepada
aplikasi nilai-nilai kebaikan dalam bentuk tingk#ku. Walaupun istilah
karakter dapat menunjuk kepada karakter baik ataekker buruk, namun
dalam aplikasinya orang dikatakan berkarakter jik@ngaplikasikan nilai-
nilai kebaikan dalam perilakunya. Orang yang disd&leukarakter ialah orang
yang dapat merespon segala situasi secara berrgarg), dimanifestasikan
dalam bentuk tindakan nyata melalui tingkah lakungyabaik. Dengan
demikian dapat dipahami bahwa karakter merupakammihi yang terpatri
dalam diri seseorang melalui pendidikan dan pengatayang menjadi nilai

intrinsik yang melandasi sikap dan perilakunya.

Adapun ciri-ciri orang yang memiliki karakter , aB&riteria, yakni:
Pertama, apabila orang tersebut memegang teguh nilai-kéhidupan yang
berlaku universakedua, memiliki komitmen kuat dengan memegang prinsip
kebenaran hakikiketiga, dia harus mandiri meski menerima masukan dari
luar. Keempat, teguh akan pendirian yang beniéeima, memiliki kesetiaan

yang solid??

Dalam kaitan itu telah diidentifikasikan sejumlaHanipembentuk

karakter yang merupakan hasil kajian empirik Pu&aikulum. Nilai-nilai

%1 Ratna MegawangMembangun SDM Indonesia Melalui Pendekatan Holistik Berbasis
karakter http://www.keyanaku.blogspebm dalam google.com. Diakses pada tanggal 12 April
2012, hal. 1.

22 Andrianus Memi mpikan Manusia Indonesia Berkarakter, http: ///www.equator-
news.com dalam google.com. Diakses pada tanggal 11 MarE2,26al .1.
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yang bersumber dari agama, Pancasila, budaya, waant pendidikan

nasional yaitd>:

1. Religius 10. Semangat Kebangs:

2. Jujur 11. Cinta Tanah Air

3. Toleransi 12. Menghargai Prestasi
4. Disiplin 13. Bersahabat/Komunikatif
5. Kerja Kera 14. Cinta Dam:

6. Kreatif 15. Gemar Memba

7. Mandiri 16. Peduli Lingkungan

8. Demokratis 17. Peduli Sosial

9. Rasa ingin tahu 18. Tanggung Jawab

3. Proses Pembentukan Karakter Anak

Secara teori, pembentukan karakter anak dimulaiuséa 0-8 tahun.
Artinya dimana usia tersebut karakter anak masihatdd@rubah-ubah
tergantung dari pengalaman hidupnya. Oleh karenané&mbentuk karakter
anak harus dimulai sedini mungkin bahkan sejak ata#ilahirkan, karena
berbagai pengalaman yang dilalui oleh anak sememeakkembangan

pertamanya, mempunyai pengaruh yang besar. Berh@yegalaman ini

% Muchlas & HariyantoKonsep dan Model Pendidikan Karakter (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011), hal. 52.
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berpengaruh dalam mewujudkan apa yang dinamakagadgmembentukan

karakter diri secara utf.

Selanjutnya karakter yang kuat dibentuk oleh pemamanilai yang
menekankan tentang baik dan buruk. Nilai ini dihangrelalui penghayatan
dan pengalaman. Sehingga karakter yang kuat akadeneng hidup secara
berakar pada diri anak-anak jika mereka semenjak #aleh dibangkitkan

keinginan untuk mewujudkannya.

Oleh karena itu, jika sejak kecil anak sudah dilkasa untuk
mengenal karakter positif, maka akan tumbuh mermgatiadi yang tangguh,
percaya diri dan empati. Sehingga anak akan m&edskangan jika dia tidak
melakukan kebiasaan baiknya tersebut. ltulah sefeabdalam tahap
pembentukan karakter sangat diperlukan perhatiang y&bih pada
pendidikan anak. Adapun proses pembentukan karaksde itu sendiri tidak
berjalan seadanya, namun ada kaidah-kaidah terteyggng harus
diperhatikan. Menurut Anis Matta dalam bukunya yaegudul Membentuk
Karakter Muslim menyebutkan beberapa kaidah pembentukan karakter

sebagai berikut:

1. Kaidah kebertahapan, artinya proses perubahan, aigarh dan
pengembangan harus dilakukan secara bertahap.n§esmmak dalam hal
ini tidak bisa dituntut untuk berubah sesuai yaiiggihkan secara tiba-

tiba dan instan, namun ada tahapan-tahapan yawng kidalui dengan

24 Arismantoro,Tinjauan Berbagai Aspek Character Building Bagaimana Mendidik Anak
Berkarakter (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2008), hal .124.
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sabar dan tidak terburu-buru. Adapun orientasi #agiatan ini ialah
terletak pada proses dan bukan pada hasil. Selmgpnamanya proses
pendidikan itu tidak langsung dapat diketahui Imgsilakan tetapi disini
membutuhkan waktu yang lama sehingga hasilnya patgn.

Kaidah kesinambungan, artinya perlu adanya latipang dilakukan
secara terus menerus. Seberapapun kecilnya pthsinayang nantinya
membentuk rasa dan warna berfikir seseorang yang-lama akan
menjadi kebiasaan dan seterusnya menjadi karakitemdd anak yang
khas dan kuat.

Kaidah Momentum, artinya mempergunakan berbagai entum
peristiwa untuk fungsi pendidikan dan latihan. Migal menggunakan
bukan Ramadhan untuk mengembangkan sifat sabaauamnyang kuat,
kedermawanan dan lain-lain.

Kaidah motivasi intrinsik, artinya karakter anakaakterbentuk secara
kuat dan sempurna jika didorong oleh keinginan isebdkan paksaan
dari orang lain. Menjadi proses merasakan sendaiakukan sendiri
adalah penting. Hal ini sesuai dengan kaidah umammyvh mencoba
sesuatu akan labih berbeda hasilnya antara dipgadean saja. Oleh
karena itu pendidikan harus menanamkan motivasy yamat dan lurus

serta melibatkan aksi fisik yang nyata.
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Kaidah Pembimbing, artinya perlunya bantuan oraag luntuk
mencapai hasil yang lebih baik daripada dilakukaorang dir?>.
Membentuk karakter seorang anak diperlukan bebepapses untuk
mencapai hasil yang baik, adapun proses ini dilakusecara bertahap.
Tahapan yang harus dilalui untuk mencapai hasi yaaik tersebut perlu
adanya kesinambungan. Proses ini akan menjadi degbia dan
seterusnya menjadi karakter seseorang. Berbagdivtpea yang
sekiranya membantu mengembangkan sifat yang adanddiri anak
juga bisa digunakan untuk melatih dan membentubagiianak setelah
semua tahapan dilewati anak, karakter anak didomlaly keinginan
sendiri. Disinilah pendidikan berperan sebagai nabtiv serta
melibatkan aksi fisik yang nyata. Selain bertahasidkambungan,
momentum, motivasi intrinsik, membentuk karaktemlkardiperlukan
seorang pembimbing untuk memantau dan mengevgleastmbangan

anak juga bisa dijadikan tempat berbagai pikiran.

Dalam upaya mendidik karakter anak, harus diseanaikenurut dunia

anak tersebut. Yakni selalu selaras dengan tahap-tgiertumbuhan dan

perkembangan anak. Pembentukan karakter diklasiki&a dalam 5 tahapan

yang berurutan dan sesuai usia :

1. Tahap pertama adalah membentuk adab, antara ussmpai 6 tahun.

Tahapan ini meliputi jujur, mengenal antara yangaoedan yang salah,

%5 Muhammad Anis Mattaylembentuk Karakter Cara Islami (Jakarta: Al-I'tishom

Cahaya Umat, 2003), hal. 67-70.
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mengenal mana yang baik dan yang buruk, serta mehgeana yang
diperintahkan.

2. Tahap kedua adalah melatih tanggung jawab dirgrantsia 7 sampai 8
tahun. Tahapan ini meliputi perintah menjalankarwdian shalat,
melatih melakukan hal yang berkaitan dengan kelamyfribadi secara
mandiri, serta dididik untuk selalu tertib dan plisi sebagaimana yang
telah tercermin dalam pelaksanaan sholat mereka.

3. Tahap ketiga adalah membentuk sikap kepeduliaaransia 9 sampai 10
tahun. Tahapan ini meliputi diajarkan untuk pedelihadap orang lain
terutama teman-teman sebaya, di didik untuk megghardan
menghormati hak orang lain, mampu bekerjasamaa sesu membantu
orang lain.

4. Tahap keempat adalah membentuk kemandirian, anssaell sampai 12
tahun. Tahapan ini melatih menerima resiko sebbgatuk konsekuensi
bila tidak mematuhi perintah, dididik untuk memblemla yang baik dan
yang buruk. Tahap kelima adalah membentuk sikap&®yarakat, pada
usia 13 tahun ke atas. Tahapan ini melatih kesiapagaul di masyarakat
berbekal pada pengalaman sebelumnya. Bila mamaksdihakan dengan
baik, maka pada usia yang selanjutnya hanya diserlppenyempurnaan
dan pengembangan secukupnya.

5. Tahap penanaman pentingnya bermasyarakat (umugatis tke atas).
Bermasyarakat adalah simbol kesediaan seseoranky letsosialisasi dan

bersinergi dengan orang lain. Bermasyarakat baratiuangkan sebagian
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waktu untuk kepentingan orang lain. Bermasyaraka&ntid dengan
bercengkrama, bergaul, dan gotong-royong. Dalameksnpendidikan
karakter, pola hidup bermasyarakat membutuhkan darijps sukses.
Salah satunya, anak hrus diajari bergaul dan barteshengan anak-anak
yang mempunyai karakter baik, seperti disiplin, giergai waktu, kreatif,
moralis, investaris, dan mencintai pengetahuan. Alilakih untuk selektif
dalam mencari teman agar tidak terjerumus ke dakngaulan bebds.
F. Metode Penelitian

1. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitianadalah penelitian
lapangan (field reseacrh) yang bersifat kualitatif yakni penelitan yang

dilakukan untuk memahami fenomena sosial dari spantiang pelakuny3.
2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ku#litai yaitu
pendekatan Psikologi Pendidikan. Pendekatan inundigan karena pada
asanya adalah sebuah perilaku psikologi yang khoserapelajari, meneliti,
dan membahas seluruh tingkah laku manusia yangbdaertlalam proses
pendidikan itu yang meliputi tingkah laku belajangkah laku mengajar, dan

tingkah laku belajar mengajar.

26 Jamal Ma’'mur AsmanBuku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah
(Yogyakarta: Diva Press, 2011), hal. 89-94.

%" sarjono,dkkPanduan Penulisan Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2008), hal. 23.
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Dengan menggunakan pendekatan ini diharapkan terarudg@amuan
empiris dapat didiskripsikan secara terperinci agridengan pembentukan

akhlak anak di SDIT Salsabila Al-Muthi’'in Yogyakarta.
3. Penentuan Subyek Penelitian

Subyek penelitian adalah sumber tempat untuk mextkiap keterangan
terhadap suatu penelitian. Penentuan sumber datla peenelitian ini
menggunakan teknikurposive sampling yaitu dipilih dengan pertimbangan

dan tujuan tertenttf

Metode penentuan subyek ini adalah untuk menentuiapa yang
menjadi subyek dalam penelitian. Di dalam penelitinyang peneliti jadikan
subyek atau sumber data penelitian adalah kepktdase guru kelas Ill, dan

siswa kelas Il SDIT Salsabila Al-Muthi’in Yogyakarta

Sedangkan yang menjadi obyek dalam penelitian othaladn peran
pendidikan akhlak mulia dalam pembentukan karakteak siswa kelas llI

SDIT Salsabila Al-Muthi’in Yogyakarta.

4. Teknik pengumpulan data

a. Observasi

Metode observasi yaitu metode pengumpulan dataateicgra

pengamatan dan pencatatan secara sistematis dasmdea yang

28 Sugiono Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D
(Bandung : Alfabeta, 2010), hal 300
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diselidiki?® Penggunaan metode observasi dalam penelitian tag a
pertimbangan bahwa data yang dikumpulkan secakdifdbda dilakukan
secara langsung mengamati obyek yang ada di lapashgyagan melihat
secara langsung bagaimana keadaan akhlak siswalKeEDIT Salsabila

Al-Muthi’'in Yogyakarta.

Adapun teknik observasi yang digunakan adalah jefiservasi
partisipatif, dimana penulis ikut ambil bagian. Japnya untuk
mengetahui letak geografis, keadaan sarana daargnassekolah dasar
sebagai tempat dilaksanakannya proses belajar naenga

Wawancara

Metode wawancara yaitu, suatu metode pengumpulan diaigan
jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengastersatis dan
berlandaskan pada tujuan peneliffaeknik wawancara yang digunakan
adalah teknik wawancara bebas terpimpin artinya wearandilakukan
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan pokok tgdaiy disusun dan
dapat dikembangakan secara mendalam dengan tidakimpang dari

pokok permasalahan.
Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu suatu pengumpulan datgashemencari

hal-hal atau variable yang berupa catatan, tramskruku, surat kabar,

136.

29 gaiffudin Azwar Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), hal. 19.
%0 Sutrisno HadiMetodologi Research Jilid I1 (Yogyakarta: Psikologi UGM, 1994), hal.
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majalah, dan sebagainya. Dokumentasi yang diangiilidieperti data guru
kelas Il SDIT Salsabila Al-Muthi'in Yogyakarta, dajamlah siswa, letak
geografis, sejarah berdirinya sekolah dan berkegmansekolah, struktur

organisasi, dan arsip-arsip yang berkatian denggratan belajar mengajar

5. Analisis Data

Setelah data diperoleh melalui beberapa metodeanjsétya
dilakukan tahapan menyeleksi dan menyusun dataebietrs Agar data
mempunyai arti maka data tersebut diolah dan dssalAdapun analisis
yang digunakan dalam penelitian ini adalah anatlsis deskriptif kualitatif
yaitu menggambarkan dan menjelaskan data-data dgegoleh selama
melakukan penelitian. Adapun langkah-langkah yaagntil dalam analisis

data ialah sebagai berikut :

a. Pengumpulan data

Pengumpulan data dari lapangan dilakukan melalsemasi,

wawancara, dan dokumentasi.

b. Reduksi Data

Reduksi data diartikan sebagai proses pemiliharmupatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakarfptraasi data “kasar”
yang muncul dari catatan tertulis lapangan. Redulet merupakan
bagian dari analisa, jadi didalamnya nanti akaihl&bpada penganalisaan

data itu sendiri.
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c. Penyajian Data

Penyajian data dibatasi sebgai kesimpulan infornessusun yang
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan pargambilan
tindakan. Oleh karena itu semua data yang adpatigan dianalisis
sehingga memunculkan deskripsi tentang pembentldeaakter secara

jelas.
d. Penarikan Kesimpulan/ Verifikasi

Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan penggambzaag
utuh dari obyek penelitian/proses penarikan kesiempdidasarkan pada
penggabungan informasi yang tersusun dalam suattubbgang sesuai
pada penyajian data. Melalui informasi tersebubefi dapat melihat apa
yang ditelitinya dan menemukan kesimpulan yang berengenai obyek
penelitian. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikastlama penelitian

berlangsung*

Pemeriksaan data yang digunakan dalam penelitiaradalah
triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaaata yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itukukeperluan pegecekan
atau pembanding terhadap data. Dalam penelitiasignnakan triangulasi
melalui sumber. Triangulasi dengan sumber beragtinbandingkan dan
mengecek balik derajat kepercayaan suatu infornyasig diperoleh

melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penektigtitatif.

31 Matthew B Milles dan Michael A Hubermafnalisis Data Kualitatif Penerjemah :
Rohendi Rohidi (Jakarta: Ul Press, 1992), hal. 96-1
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G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penyusunan skripsiibagi ke dalam
tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dagida akhir. Bagian awal terdiri
dari halam judul, halaman surat pernyataan, halapsasetujuan pembimbing,
halaman pengesahan, halaman motto, halaman peisambaalaman kata
pengantar, halaman abstrak, halaman daftar isirfel transliterasi, dan halaman
lampiran-lampiran.

Bagian tengah beirisi uraian penelitian, mulai daaian pendahuluan
sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentodbdla yang integral. Pada
skirpsi ini penulis menuangkan hasil peneitian mlalmpat bab. Pada tiap bab
terdapat sub-sub bab yang menjelaskan pokok bahasain bab yang
bersangkutan. BAB | skripsi berisi gambaran umunmupsan skripsi yang
meliputi latar belakang masalah, rumusan masalajyat dan kegunaan
penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metpdeelitian, dan sistematika
pembahasan.

BAB Il berisi tentang gambaran umum tentang SDITis&ala Al-
Muthi'in Yogyakarta. Pembahasan pada bagian inbkdifkan pada letak dan
keadaan geografis, sejarah berdirinya, strukturamisgsi, keadaan kelas,
karyawan, siswa, dan sarana prasarana.

Setelah menguraikan gambaran umum SDIT SalsabildMuthi’'in
Yogyakarta, pada bagian selanjutnya, yaitu BAB Idirisi penjelasan yang

difokuskan pada pemaparan bagaimana proses pearbelagjkhlak mulia di
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SDIT Salsabila Al Muthi'in Yogyakarta, dan bagaimaparan akhlak mulia
dalam pembentukan karakter anak di SDIT Salsabisluthi’in.

Adapun bagian terakhir dari bagian inti skripsiadialah BAB IV. Bab ini
disebut penutup yang memuat simpulan, saran-sdaankata penutup. Akhirnya,
bagian akhir skripsi ini terdiri dari daftar puséaklan berbagai lampiran yang

terkait dengan penelitian.

25



BAB IV
PENUTUP

A.Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan oleh gedaufi BAB | sampai

BAB Il maka dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Proses pembelajaran akhlak mulia:

a. Proses pembelajaran akhlak mulai yang terdapaDtli Salsabila Al
Muthi’in Yogyakarta, yaitu tentang contoh sikap tgrglan sikap tercela,

yang harus di teladani dan harus di jauhi oleh anak

b. Pembelajaran akhlak mulia bersifat aplikatif, sgba dengan adanya
pembelajaran akhlak mulia dapat membiasakan difukundapat

menerapakan sikap yang telah ditanamkan di sekolah.

2. Peran mata pelajaran akhlak mulia dalam pembentkdakter:

a. Adanya pengaplikasian terhadap materi pembelajakinlak mulia,
seperti sikap-sikap terpuji pada anak, sehingg dapat tertanam nilai

karakter sejak dini.

b. Adanya perubahan sikap anak, terhadap metode pajaragl akhlak
mulia, misalnya pada metode pembiasaan, penerapaseperti shalat
dhuha berjama’ah, cuci tangan sebelum makan, stialditur berjama’ah,

dil.



c. Anak dapat mengetahui mana sikap terpuji dan miag yang tercela,

dalam kehidupan sehérari.

d. Anak dapat mengetahui sikap tanggung jawab, nilamandirian,

toleransi, religius, disiplin, dsb.

B. Saran-saran

Saran-saran yang akan penulis ajukan, tidak |diedse memberi masukan
dengan harapan agar proses pembelajaran akhlak ohafiat berhasil dengan

lebih baik, dan memiliki buku acuan atau panduatatey akhlak mulia.

Adapun saran-saran berikut penulis sampaikan kepada

1. Kepala Sekolah

a. Sebaiknya selalu memberikan dukungan berupa birahingembinaan,
pengawasan dan pengevaluasian yang lebih baik degshgproses
pembelajaran akhlak mulia yang ada di SDIT SalsaBilaMuthi’in
Maguwo Banguntapan Bantul Yogyakarta.

b. Sebaiknya sering menjalin komunikasi yang baik dengeluruh dewan
guru (pendidik) dan karyawan, khususnya terhadapagmendidik baik
dari kelas 1 sampai kelas 6, agar tujuan pembela@apat tercapai.

2. Pendidik

a. Sebaiknya senantiasa meningkatkan perkembangamtgpehdik dalam

disiplin beribadah dan kegiatan-kegiatan keaganmamm yang ada di

SDIT Salsabila Al Muthi'in Bantul Yogyakarta
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b. Sebaiknya pelaksanaan pembelajaran Akhlak mulik tidaya di kelas 1
sampai 3 saja, tetapi ditambah sampai kelas 6n&grmses pembentukan
karakter harus tertanam sejak dini, dan ditambahksimerapa metode
yang bervariasi untuk menumbuhkan dan mengembandieankter
peserta didik sehingga dapat meningkatkan kughiéasbelajaran Akhlak
Mulia di SDIT Salsabila Al Muthi'in Yogyakarta

c. Sebaiknya keteladanan dari pendidik senantiasagildikan, baik melalui
penciptaan kondisi pergaulan yang akrab penuh pdasaan dengan
semua warga sekolah sebagai cerminan implementespeiabentukan
karakter anak.

d. Pendidikan akhlak sebaiknya diberikan kepada analainsejak dini,
dengan membiasakan kepada anak untuk melakukarhahayang
diwajibkan maupun yang disunahkan oleh agama dagmetarkan anak
dari perbuatan-perbuatan yang dilarang agama. Dardigie juga
sebaiknya memberikan contoh yang baik kepada pedieiiknya sehingga
nantinya dapat menjadi panutan peserta didik dalaerilaku
kesehariannya, serta harus pandai dalam membimd@ngmenanamkan
nilai-nilai Islami kepada peserta didik agar kelalenjadi insan yang
beriman dan mempunyai akhlakkarimah

3. Peserta didik
a. Tingkatkan dan pertahankan budaya disiplin dalarmatehi semua tata

tertib sekolah.
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b. Pertahankan budaya 5 S (senyum, salam, sapa, slgpasantun) serta
lingkungan sekolah yang kondusif, agamis, tenggasg, persaudaraan
dan penuh rasa kekeluargaan.

c. Tingkatkan terus kedisiplinan dalam beribadah sefsar.

d. Tingkatkan dalam pengaplikasian pembentukan karakdeg melalui
pembelajaran akhlak mulia.

4. Sekolah

a. Sarana dan Prasarana, sebaiknya di adakan pengadaam atau buku
panduan tentang pelajaran akhlak mulia.

b. Sebaiknya di tambahkan pembiasp@mbiasaan tentang sikap terpuji,
yang perlu ditanamkan pada peserta didik.

C. Kata Penutup

Alhamdulillahi rabbil *alamin penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas
segala nikmat dan kasih sayang-Nya, sehingga pemiapat menyelesaikan
penyusunan skripsi dengan judul “ Peran Mata Pelaj&khlak Mulia Dalam
Pembentukan Karakter Anak Siswa Kelas 1l SDIT Salaalil Muthi’in
Yogyakarta dengan lancar tanpa ada halangan yaragtibedNamun demikian
penulis menyadari bahwa manusia merupakan tempatdap salah, sehingga
dalam penulisan dan penyusunan skripsi ini tidakuthe kemungkinan banyak
kekurangannya. Oleh sebab itu penulis mengharapkisik Kan saran yang
membangun dari para pembaca mengenai penulisapetgmsunan skripsi ini.

Semoga skripsi yang ditulis dan disusun oleh penuii bermanfaat bagi para
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pembaca, khususnya bagi pendidik Pendidikan Agastzanl (PAl) di sekolah

umum.Amin.

87



DAFTAR PUSTAKA

Arismantoro,Tinjauan Berbagai Aspek Character Building Bagaimafendidik
Anak BerkarakterYogyakarta: Tiara Wacana, 2008.

Asmani, Jamal Ma’'murBuku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di
Sekolah Yogyakarta: Diva Press, 2011.

Asmaran AsPengantar Studi Akhlaklakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1992
Azwar, Saiffudin, Metode Penelitianyogyakarta : Pustaka Pelajar, 2007
Djaali, Psikologi Pendidikancet 1 :, Jakarta : PT Bumi Aksara, 2007

Djantika, Rachmadistematis Islam (Akhlak Mulia)akarta : Pustaka Panjimas.
H. Mansyur,Strategi Belajar MengajarJakarta : Ditjen Binbaga Islam,1995

H. Sulaiman Rasjidrigh islam Bandung : Sinar baru algesindo, cet ke 45 2010
Hadi, SutrisnoMetodologi Research Jilid IlYogyakarta : Psikologi UGM, 1994
HandoutPerkuliahan Strategi dan Metode Pembelajar@h22 Februari 2010.
llyas, YunaharKuliah Akhlaq Yogyakarta : LPPI, 2006

Imam, S AhmadTuntunan Akhlaqul Karimghlakarta: Lekdis, 2005

Labib, Himpunan Do’a siang dan malarBurabaya : Bintang Usaha Jaya, 1992

Majid, Abdul & Dian Andayani, cet.1Pendidikan Karakter Perspektif Islam,
Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2011

Matta, Muhammad AnidVlembentuk Karakter Cara Islamiakarta: Al-I'tishom
Cahaya Umat, 2003

Matthew B Milles dan Michael A HubermanAnalisis Data Kualitatif
Penerjemah : Rohendi Rohidi, Jakarta: Ul Press2 199

Muchlas & Hariyanto,Konsep dan Model Pendidikan Karaktd&andung: PT
Remaja Rosdakarya, 2011

Muhibbin, Syah, cet.1Psikologi Pendidikan DengaPendekatan BaruBandung
: PT Remaja Rosdakarya, 1995

88



Nata, Abuddin, M.AAkhlak TasawyfJakarta, PT.Raja Garfindo Persada, 2000

Oemar HamalikKurikulum dan Pembelajaranakarta : Bumi Aksara, cet ke-3
2001

Partanto, Pius A & M. Dahlan Al BarrfKamus Ilmiah Populer Surabaya:
Arkola, 1994

Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasi&aahus Besar Bahasa Indonesia,
Jakarta : Balai Pustaka, 2005

Sarjono, dkk, Panduan Penulisan Skripgipgyakarta : Fakultas Tarbiyah
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2008

Soegarda Poerbakawadzesnsiklopedi PendidikanJakarta: PT Gunung Agung,
1976

Soekanto, Soerjondlemperkenalka®osiologi Jakarta : CV. Rajawali, 1988.

Sugiono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantjt&tifalitatif, dan R
& D, Bandung : Alfabeta, 2010.

Syed, Sajjad Husain & Syed Ali Ashrafrisis Pendidikan Islamterjemahan,
Rahmani Astuti, Bandung: Penerbit Rizala, 1986.

Wirutomo, David Bery Paulus (penypokok-pokok pikiran dalam sosiologi,
Jakarta: PT Raja Grafindo, 1995

Sumber | nternet:

Andrianus, Memimpikan Manusia Indonesia Berkarakter, httpWiwequator-
news.condalam google.com. Diakses pada tanggal 11 MarE2.20

Megawangi, RatnaMembangunSDM Indonesia Melalui Pendekatan Holistik
Berbasis karaktehttp://www.keyanaku.blogspebm dalam google.com.
Diakses pada tanggal 12 April 2012.

89



LAMPIRAN-LAMPIRAN



Lampiran |

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

A.Pedoman Observas
1. Letak geografis SDIT Salsabila Al Muthi’in.
2. Kegiatan pembelajaran Akhlak Mulia di kelas Il

3. Kegiatan implementasi mata pelajaran Akhlak Muli®&DIT Salsabila Al

Muthi’in

B. Pedoman Wawancar a

1.

o M 0D

o

10.
11.

Bagaimana proses pembelajaran akhlak mulia ?

Pembelajaran akhlak mulia dilaksanakan berapa raisggali?

Materi apa saja yang mencakup pembelajaran akhldik™

Bagaimana penerapan pembelajaran akhlak mulia?

Apa tanggapan siswa dengan adanya pembelajarark akhilia?apakah
siswa mengikutinya dengan baik?

Tujuan dari pembelajaran akhlak mulia apa?

Metode apa saja yang digunakan pada saat pembelajkinlak mulia?

. Apa Hasil dari pembelajaran akhlak mulia terhdagkasselah mengikuti

pembelajaran akhlak mulia?

. Adakah faktor pendukung atau penghambat dalam gdejatsn akhlak

mulia?
Bagaimana penilaian terhadap pembelajaran akhldilaMmu
Apakah siswa mengalami perubahan setelah mendapaikjaran

akhlak mulia?

C. Pedoman Dokumentasi

1.

Sejarah berdiri dan berkembangnya SDIT Salsabila AlithiMn
Yogyakarta.

Struktur Organisasi SDIT Salsabila Al Muthi’in Yogyatea

Keadaan Pendidik, karyawan dan peserta didik SDITsaBda Al
Muthi’in
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4. Keadaan sarana dan prasarana SDIT Salsabila Al Muthhun pelajaran
2012/2013
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Lampiran |1

Catatan Lapangan 1
Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari/Tanggal : Selasa, 8 Januari 2013

Jam : 09.00-10.00

Lokasi : SDIT Salsabila Al Muthi’in Yogyakarta

Sumber Data : Pengamatan letak geografis SDIT Sksadl Muthi’'in
Yogyakarta

Deskripsi Data:

Sumber data adalah kegiatan pengamatan dan dotashértak keadaan
geografis SDIT Salsabila Al Muthi’'in Yogyakarta. Obsasivdilakukan pada hari
Selasa, tanggal 8 Januari 2013 pukul 09.00-10.00.

Dari hasil observasi penulis, diperoleh inforntzesiwa SDIT Salsabila Al
Muthi'in Yogyakarta secara geografis terletak di rdhestrategis dekat dengan
jalan raya, yakni di wilayah komplek Masjid Al Muih, Desa Banguntapan,
Kabupaten Bantul, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakaf@patnya di jalan
Cendrawasih Komplek Masjid Al Muthi'in Rt 15 Rw Z2Jesa Banguntapan.
Adapun batas-batas wilayah SDIT Salsabila Al MuthiYiogyakarta secara
geografis yakni: sebelah utara berbatasan dengammpban warga, sebelah
selatan berbatasan dengan TKIT Salsabila Al Muth8ebelah Timur berbatasan
dengan Jalan Cendrawasih dan sebelah barat bembatengan PAUD Al
Muthi’in.

Inter pretasi

Secara geografis SDIT Salsabila Al Muthi'in Yogyakattxletak di
kawasan yang cukup strategis karena dapat dijanbk#iu dengan jalan kaki
ataupun naik kendaraan, serta efektif untuk diggjarakan kegiatan belajar

mengajar karena jauh dari keramaian
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Catatan Lapangan 2
Metode Pengumpulan Data: Dokumentasi

Hari/Tanggal : Selasa, 8 Januari 2013

Jam : 09.00-10.00

Lokasi : SDIT Salsabila Al Muthi'in Yogyakarta

Sumber Data : Dokumentasi Visi dan Misi SDIT SalsabAl Muthi’in
Yogyakarta

Deskrips data:

Sumber data adalah kegiatan pengamatan dan dokasndfigi dan Misi
SDIT Salsabila Al Muthi'in Yogyakarta. Observasi dili&ian pada hari Selasa,
tanggal 8 Januari 2013 pukul 09.00-10.00.

Adapun Visi dan Misi SDIT Salsabila Al Muthi’'in Yogkarta:

VISI : “ Terwujudnya lembaga pendidikan dasar yamgmpu membentuk
generasi yang mandiri, cerdas, berakhlak muliabe#aikarakter Indonesia *“.

MISI: Menanamkan kemandirian pada siswa sejak dini. Naladkan
proses pembelajaran aktif, kreatif, dan menyenamgkslenanamkan dan
melaksanakan pembiasaan seperti mengucap salamjabdier tangan.
Membiasakan siswa melaksanakan sholat berjamaahndkatkan kompetensi
dan kreatifitas guru melalui berbagai diklat danlaplean. Melaksanakan
bimbingan dan pelatihan secara terprogram melaludlatvaekstrakurikuler.
Melaksanakan upacara bendera dan apel setiap dr@n dan peringatan hari

besar nasional

Interpretasi:

Berdasarkan visi dan misi SDIT Salsabila Al Muthi'Yogyakarta
nampak adanya keseimbangan antara pendidikan unmamgad pendidikan
agama, ditandai dengan adanya pelajaran scienlegarp@ agama dan kegiatan
ekstra lainnya yang dapat meningkatkan ketrampdeva, seperti kegiatan

drumband, pramuka, renang dan out bond.
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Catatan Lapangan 3
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Senin, 4 Februari 2013

Jam :11.00-12.30

Lokasi - Ruang Guru

Sumber Data : Wali kelas Il Ibu Garnisanti, S.Pd

Deskripsi data:

Informan adalah Wali kelas Il lbu Garnisanti. Wawarzc kali ini
merupakan yang pertama dengan informan dan dilakeardi Ruang Guru SDIT
Salsabila Al Muthi'in Yogyakarta. Pertanyaan yangagipaikan menyangkut
tentang tujuan pembelajaran akhlak mulia di SDITIs&zla Al Muthi’'in
Yogyakarta.

Dari hasil wawancara tersebut beliau mengungkapkamwdatujuan
pembelajaran akhlak mulia adalah memberikan pehgata dan membiasakan
perilaku yang terpuji, sehingga anak dapat meneragikap-sikap terpuji sejak

dini, kemudian terbentuklah karakter yang baik.

Interpretasi:
Membiasakan anak untuk berbuat baik, sehingga sunddh terbiasa sejak

dini, dan dilaksanakan di lembaga sekolah.
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Catatan Lapangan 4
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Senin, 14 Januari 2013

Jam :10.00-11.00

Lokasi : Ruang Guru

Sumber Data : Wali kelas 11l Ibu Garnisanti, S.Pd

Deskripsi data:
Informan adalah Wali kelas Il Ibu Garnisanti. Wawara dilaksanakan di

Ruang Guru SDIT Salsabila Al Muthi'in Yogyakarta. f@yaan yang
disampaikan menyangkut tentang metode pembelajkatak mulia di SDIT
Salsabila Al Muthi’in Yogyakarta.

Dari hasil wawancara dan pengematan tersebut bel@ugungkapkan
tentang metode pembelajaran akhlak mulia yaitu @ermgra metode permainan,
ceramah, diskusi, problem solving, dan metode pasalin, tetapi lebih
cenderung ke metode pembiasaan. Metode pembiasamntgrdapat di SDIT
Salsabila Al Muthi’in yaitu: Berdo’a sebelum belgjdfegiatan shalat Dhuha
berjama’ah, Kegiatan shalat dzuhur berjama’ah, mgntangan sebelum dan
sesudah makan, membuang sampah pada tempatnyajoapkan salam. Selain
metode pembiasaan tersebut siswa-siswa SDIT SasabMuthi’in Yogyakarta
juga dilatih untuk infaq, dan dilaksanakan setiapg fum’at, untuk melatih siswa

agar bershodaqoh.

Interpretasi:

Penggunaan metode pembiasaan tersebut, dapaihnsedata dan mampu
merealisasikannya dengan kehidupan sehari-hari,sddah terbiasa sejak dini,
meskipun di rumah tidak di biasakan dengan halhag baik, tetapi di lembaga

sekolah sudah dilatih sehingga anak dapat terdiexsgan hal tersebut.
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Catatan Lapangan 5
Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari/Tanggal : Senin, 14 Januari 2013

Jam :12.30-13.30

Lokasi : Kelas Il

Sumber Data : Observasi pembelajaran Akhlak Mulia

Deskripsi data:

Sumber data adalah kegiatan pembelajaran AkhlakiaMkélas |il.
Observasi pelaksanaan kegiatan pembelajaran Aklhldia ini merupakan yang
pertama dilaksanakan penulis di SDIT Salsabila Al Rtufyogyakarta. Hal-hal
yang diamati mengenai proses pembelajaran danitaktiffang dilakukan
pendidik dan peserta didik di dalam kelas.

Dari hasil observasi tersebut penulis mengamathwba sebelum
pembelajaran Akhlak Mulia dimulai, semua peserthkdangsung duduk dengan
rapi. Selanjutnya pendidik mengucapkan salam damimpin doa awal
pembelajaran. Adapun tema materi akhlak mulai yarsgntpaikan adalah
Silaturahmi. Dalam mengajar, Ibu Garnisanti, S.Peénggunakan metode
ceramah, dan evaluasi. Pada kesempatan obsenkasaslini, penulis mengamati
bahwa Ibu Garnisanti ini menerangkan materi dengancontohkan dalam relita
di kehidupan sehari-hari, sehingga peserta didiknjat® semangat dalam
memperhatikan pembelajaran dan tidak mengantuk.

Kemudian peserta didik di beri tugas untuk menaliskpengalaman sendiri
tentang silatrahmi pada saat liburan sekolah, enmgngamati bahwa kelas ini
sebagian besar peserta didiknya aktif dan antuiésn menulis certa tentang
pengalaman sendiri. Pembelajaran akhlak mulia mitup dengan salam dan

bacaan Hamdallah.

Interpretasi:
Dengan mencontohkan silaturahmi dalam kehidupdrarsbari, maka
dapat meningkatkan semangat peserta didik dalampern@tikan pembelajaran

materi yang sedang disampaikan. Selain itu pembes&aluasi tentang
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pengalaman silaturahmi juga dapat membangkitkanasgat belajar dan

keaktifan peserta didik di dalam kelas.
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Catatan Lapangan 6
Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari/Tanggal : Senin, 21 Januari 2013

Jam :12.30-13.30

Lokasi : Kelas Il

Sumber Data : Wali kelas Il Ibu Garnisanti, S.Pd

Deskripsi data:

Sumber data adalah kegiatan pembelajaran AkhlakiaMkglas IlI.
Observasi pelaksanaan kegiatan pembelajaran Akilgdia ini merupakan yang
kedua dilaksanakan penulis di SDIT Salsabila Al MohYogyakarta. Hal-hal
yang diamati mengenai proses pembelajaran danitaktifyang dilakukan
pendidik dan peserta didik di dalam kelas.

Dari hasil observasi kali ini, pendidik menerangkaateri pembelajaran
akhlak mulia tentang menghargai orang lain. Pekdidenggunakan metode
ceramah. Kemudia pendidik sebelum menerangkan imatependidik terlebih
dahulu bertanya kepada peserta didik tentang megaharang lain, dan
menyuruh siswa untuk menulis jawaban di papan tbbgji yang mengetahui
jawaban tersebut, setelah itu di evaluasi bersamaudian guru melanjutkan
untuk menerangkan lebih dalam tentang mengrhangaigolain. Peserta didik
mendengarkan ceramah tersebut dengan baik, karerekansangat berantusias

untuk bisa menjawab pertanyaan dan menuliskan avedrsebut di papan tulis.

Interpretasi:

Peserta didik sangat berantusias dan bersemarajatn dmengikuti
pembelajaran tersebut. Nilai yang terdapat dalambp&&jaran ini yaitu: nilai
tanggung jawab, dimana ketika guru sedang bercenitak-anak mendengarkan

dengan baik dan mencoba menjawab pertanyan yaagkdih oleh peserta didik.
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Catatan Lapangan 7

Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari/Tanggal : Senin, 28 Januari 2013
Jam :12.30-13.30

Lokasi : Kelas 11l

Sumber Data : Bapak Imam Sofyan, S.Pd.|

Deskripsi data:

Sumber data adalah kegiatan pembelajaran AkhlakiaMkglas IlI.
Observasi pelaksanaan kegiatan pembelajaran Akilgdia ini merupakan yang
ketiga dilaksanakan penulis di SDIT Salsabila Al MaohYogyakarta. Hal-hal
yang diamati mengenai proses pembelajaran danitaktifyang dilakukan
pendidik dan peserta didik di dalam kelas.

Dari hasil observasi tersebut bapak Imam menndgummetode ceramah,
tema kali ini tentang menghormati orang lain. Pdikdmenerangkan tentang
menghormati orang lain dengan cara mencontohkabuptan tersebut dalam
kehidupan sehari-hari, kemudian mempraktekkan d&kas, dengan menunnjuk
beberapa peserta didik. Peserta didik mengikuti bedejaran tersebut dengan
baik.

Interpretasi:
Dengan adanya pembelajaran tersebut, akan melatifa sejak dini agar
menghormati orang lain. Menghormati orang lainakichanya dilakukan di

sekolah saja, tetapi menghormati dengan orang hedoitg tua.
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Catatan Lapangan 8
Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari/Tanggal : Senin, 4 Februari 2013

Jam :12.30-13.30

Lokasi : Kelas Il

Sumber Data : Bapak Imam Sofyan, S.Pd.|

Deskripsi data:

Sumber data adalah kegiatan pembelajaran AkhlakiaMkglas IlI.
Observasi pelaksanaan kegiatan pembelajaran Akilgdia ini merupakan yang
keempat dilaksanakan penulis di SDIT Salsabila Al MulYogyakarta. Hal-hal
yang diamati mengenai proses pembelajaran danitaktifyang dilakukan
pendidik dan peserta didik di dalam kelas.

Dari hasil observasi dan pengamatan penulis, ipeda pada kali ini
menjelaskan materi tentang kebersihan. Pendidiketaskan tentang kebersihan
dan pentingnya kebersihan, kemudian pendidik meanb&an tentang kebersihan
misalnya: mandi 2 kali sehari, mencuci tangan sghetlan sesudah makan,
sebelum shalat kita harus melakukan wudhu terlghitulu, semua itu merupakan
kebersihan. Setelah itu guru membagi kelas menfadkelompok untuk
mengevaluasi pembelajaran ini dan mengadakan pealam Peserta didik sangat
semangat dalam mengikuti perlombaan, nilai yang dapat paling banyak
kelompok mereka lah yang menang, sehingga pesigita lterkompetisi untuk

memenangkan perlombaan ini.

Interpretasi:

Dengan adanya perlombaan ini peserta didik dapaih| mudah
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-harisgamangat dalam mengikuti
pelmbelajaran sehingga tidak mengantuk, dan keéagadi lebih hidup dan aktif.
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Catatan Lapangan 9
Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari/Tanggal : Senin, 4 Februari 2013

Jam :12.30-13.30

Lokasi : Kelas Il

Sumber Data : Wali kelas Il Ibu. Garnisanti, S.Pd

Deskripsi data:

Sumber data adalah kegiatan pembelajaran AkhlakiaMkélas |il.
Observasi pelaksanaan kegiatan pembelajaran Aklhldia ini merupakan yang
kelima dilaksanakan penulis di SDIT Salsabila Al VinhYogyakarta. Hal-hal
yang diamati mengenai proses pembelajaran danitaktiffang dilakukan
pendidik dan peserta didik di dalam kelas.

Dari hasil observasi tersebut, pendidik menggunakeode ceramabh.
Pendidik menerangkan tema tentang akhklak tercatadencontohkan akhlak
tercela dalam kehiduoan sehari-hari, misalnyali,jahidengki, sombong, marah,
malas. Pendidik bercerita tentang kisah para sahadia yang memiliki sifat
terpuji. Kemudian pendidik membagi kelas dalam Bikgok, setiap kelompok
menuliskan contoh tentang apa saja tentang akldedelt serta akibat dari

perbuatan tercela tersebut.

Interpretasi:

Dengan mencohkan perbuatan tersebut serta mergalaakibat dari
perbuatan tersebut, maka peserta didik enggankolela perbuatan tercela
tersebut, karena dengan melaksanakan perbuatabuéekan merugikan orang

lain dan mendapat dosa.
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Catatan Lapangan 10
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Senin, 4 Februari 2013

Jam :11.00-12.30

Lokasi : Ruang Guru SDIT Salsabila Al Muthi'in Yogyata
Sumber Data : Wali kelas 11l Ibu Garnisanti, S.Pd

Deskripsi data:
Informan adalah Ibu Garnisanti selaku wali keldsSIDIT Salsabila Al
Muthi'in. Pertanyaan yang disampaikan menyangkuttaregy pelaksanaan

pembelajaran Akhlak mulia kelas Il SDIT SalsabilaMuthi’in Yogyakarta.

Dari hasil wawancara tersebut, beliau menungkaediwa pelaksanaan
pembelajaran akhlak mulai di SDIT Salsabila Al Muhti dilaksanakan
seminggu sekali setiap hari senin, pemnelajarataigsung selama 1,5 jam
pelajaran. Pembelajaran akhlak mulia berisi tentaedta-cerita keteladanan,
permainan, pembiasaan yang mengarahkan siswa pedlakgwakhlak yang

terpuji.

Interpretasi:

Metode latihan dan pembiasaan serta keteladanamg-@rang di
lingkungan sekolah akan mempunyai pengaruh damankesng mendalam
terhadap peserta didik dibandingkan dengan metede@mah maupun metode
lisan. Sebagaimana pepatah mengatakan “satu cqmdbuatan lebih baik

daripada seribu perkataan.”

102



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Salistia Muniroh
Tempat/ Tanggal Lahir : Cilacap, 21 Agustus 1990
Jenis Kelamin : Perempuan
Alamat Asal . J. Sukasari no. 44, Ciporos, Karangpucung,
Cilacap, Jateng 53255.
Alamat di Y ogyakarta : GK 1, 573 A, Sapen, Sleman, Y ogyakarta.
No. Telepon/HP : 085 647 620 266
Hobi : Mendengarkan musik
Riwayat Pendidikan
1. Forma
a SD : SDN 1 Ciporos (Lulus Tahun 2003)
b. SMP : SLTP N 1 Karangpucung (Lulus Tahun 2006)
c. SMA : MAN Maenang 2009 (L ulus Tahun 2009)
d PT : UIN Sunan Kalijaga 2013 (Lulus Tahun 2013)
Nama Orang Tua
Ayah : Chozin
Ibu : Anik Setyaningsih
Pekerjaan Orang Tua : Guru
Tempat Tinggal : J. Sukasari No. 44, Ciporos, Karangpucung,

Cilacap, Jateng 53255
Y ogyakarta, 7 Maret 2013
Penulis

Sdlistia Muniroh
NIM. 09410185

113



	HALAMAN JUDUL
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
	HALAMAN PENGESAHAN
	MOTTO
	PERSEMBAHAN
	ABSTRAK
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	D. Kajian Pustaka
	E. Landasan teori
	F. Metode Penelitian
	G. Sistematika Pembahasan

	BAB IV PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran-saran
	C. Kata Penutup

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN-LAMPIRAN
	DAFTAR RIWAYAT HIDUP

